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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari
variabel kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan melalui
variabel perilaku kerja inovatif sebagai mediator pada salah satu Kantor Wilayah
PT. Bank Rakyat Indonesia yang terdapat di Semarang. Penelitian ini menggunakan
sumber data berupa data primer melalui pendistribusian kuesioner penelitian dan
data sekunder melalui jurnal, buku, dan data relevan yang diperoleh dari lembaga
terpercaya.

Penelitian ini menggunakan terknik pendekatan non-probability sampling,
lebih khususnya yaitu dengan purposive sampling melalui pendistribusian
kuesioner pada 85 responden karyawan Kantor Wilayah PT. Bank Rakyat Indonesia
Semarang. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi uji
reliabilitas, uji validitas, uji asumsi klasik, uji t, uji F, uji koefisien determinasi,
analisis jalur dan uji sobel untuk mengetahui efek mediasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
perilaku kerja inovatif sebagai variabel intervening dan kepemimpinan
transformasional secara langsung berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Perilaku Kerja Inovatif,
Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the influence of tranasformational
leadership variables on employee performance through innovative work behaviour
variables as a mediator in aone of the Regional Offices of PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk, in Semarang. This data uses data sources consisting of
primary data through the distribution of research questionnaires and secondary
data through journals, books and relevant data obtained from trusted institutions.

This study uses a non-probability sample, more specifically that is by the
purposive sampling through distributing questionnaires to 85 respondentd of the
Regional Office employees of PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Semarang.
The data analysis technique used in this study uses realiability testing, validity test,
classic assumption test, t test, F test, coefficient of determination test, path analysis
and sobel test to find mediation effects.

This results of this study show how transformational leadership has a
positive and significant effect on employee performance with innovative work
behaviour as intervening variables and transformational leadership directly
related to positive and significant impact on employee performance.

Keywords : Transformational Leadership, Employee Performance, Innovative
Work Behaviour
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dunia bisnis semakin mengalami perubahan seiring dengan
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Hadirnya inovasi sistem
teknologi secara perlahan mengubah cara bisnis lama (tradisional) menjadi cara
bisnis baru (digitalisasi). Pada dasarnya ekonomi digital memiliki karakteristik
tujuan yang sama dengan ekonomi atau bisnis secara konvensional. Ekonomi
digital dalam praktiknya, mengandalkan media internet dan teknologi guna
mencapai tujuan bisnisnya. Ekonomi digital semakin menunjukkan
eksistensinya dan diterima dengan baik oleh masyarakat, hal ini dikarenakan
ekonomi digital dipandang lebih praktis, menghemat waktu dan mampu

digunakan walaupun dalam keterbatasan jarak sekalipun.

Penggunaan teknologi informasi dan inovasi di sektor jasa keuangan
memperlihatkan perkembangan yang cukup signifikan. Beragam layanan yang
memanfaatkan penggunaan teknologi informasi atau yang lebih dikenal sebagai
Financial Technology (Fintech) kini telah menjadi hal yang umum di
masyarakat, baik melalui lembaga keuangan yang diawasi oleh OJK maupun
yang ditawarkan oleh perusahaan start up dan belum terdaftar di OJK. Menurut
data Asosiasi Fintech Indonesia (AFTech Indonesia) per November 2018
terdapat sebanyak 149 perusahaan start up, 24 lembaga keuangan dan 9 mitra

asosiasi yang telah terdaftar di AFTech Indonesia. Sedangkan menurut data OJK



sampai dengan Agustus 2018, total jumlah penyelenggara fintech terdaftar dan

berizin di OJK adalah sebanyak 64 perusahaan.

Bermunculannya organisasi usaha baru sebagai imbas dari inovasi sistem
teknologi yang mampu menghadirkan inovasi pelayanan bagi masyarakat.
Mereka bukanlah sebuah organisasi usaha besar, kebanyakan dari mereka justru
bermula dari unit usaha kecil dengan inovasi yang diterapkan dan mampu untuk
memberikan pelayanan yang diharapkan masyarakat, seperti penggunaan e-
commerce, e-banking, e-paper, e-money yang kian mendominasi. Kemunculan
organisasi usaha baru inilah yang dapat menyebabkan lembaga jasa keuangan
konvensional dapat dengan mudah tergerus secara perlahan akibat dari

lambannya inovasi yang diterapkannya.

Adanya perubahan cara berbisnis melalui media digital tentunya dapat
mendatangkan keuntungan apabila dapat dimanfaatkan dengan tepat, tetapi
dapat merugikan apabila pelaku usaha tidak melakukan persiapan dalam
menghadapinya. Menurut Departemen Perlindungan Konsumen, Otoritas Jasa
Keuangan dalam Kajian Perlindungan Konsumen pada Financial Technology
(2017), pelaku usaha jasa keuangan dituntut untuk meningkatkan standar dan
inovasi untuk menarik konsumen serta memenuhi kebutuhan masyarakat yang
semakin modern. Upaya yang dapat dilakukan diantaranya dengan
mengembangkan produk inovatif dan menguatkan sistem teknologi dalam bisnis
yang dilakukan oleh pelaku usaha jasa keuangan. Saat ini, pelaku jasa keuangan
di Indonesia sudah mulai melakukan pengembangan produk inovatif dan

memperbaharui sistem teknologi dalam bisnisnya. Salah satunya pada sektor



lembaga jasa keuangan yang juga telah melakukan pengembangan dan
pembaharuan (inovasi) financial technology, yakni pada layanan perbankan digital
(digital banking). Hal ini patut dilakukan, dikarenakan kemunculan para pesaing
dengan inovasi pada kenyataannya mampu menggeser peran perusahaan perbankan

yang cukup serius.

Berikut data pesaing perbankan yang diperoleh dari Pricewaterhouse
Coopers Indonesia (PwCI) selaku lembaga audit perbankan mengenai “Digital

Banking Survey 2018”.

Tabel 1.1
Data Perusahaan Pesaing perbankan
Perusahaan Pesaing | Tingkat Ancaman yang

Perbankan ditimbulkan (%)
Go-Jek 72
Alibaba 62
Grab 42
Tokopedia 38
Telkomsel 36
Amazon 28
Google 18
Facebook 12
Indosat 6
XL 4

Sumber : Pricewaterhouse Coopers Indonesia (2018)

Menurut data yang diperoleh Pricewaterhouse Coopers Indonesia
mengenai Digital Banking Survey yang dipublikasikan pada Juli 2018, sejumlah
perusahaan teknologi baik domestik maupun regional menjadi pesaing yang
serius bagi perbankan. Pihak eksekutif senior dari berbagai perbankan di

Indonesia yang dijadikan responden olen PwCI memberikan pandangan



mengenai bermunculannya perusahaan start up pesaing perbankan. Mereka
merupakan perusahaan start up yang mampu menghadirkan inovasi pelayanan
dengan memanfaatkan penggunaan teknologi. Tanpa kita sadari, secara perlahan
layanan-layanan yang umumnya terdapat dalam perbankan, dapat disediakan
olen mereka. Seperti layanan pembayaran, pembiayaan atau pembelian dapat
mereka sediakan, bahkan tidak jarang disertai dengan promo dan keuntungan
yang bisa didapat pengguna. Hal inilah yang menjadi alasan, bahwa perusahaan-
perusahaan tersebut dapat menjadi pesaing perbankan yang cukup serius

walaupun aktivitas yang dilakukan tidak terlalu kentara.

Sebagian besar responden memilih Go-Jek, sekitar 72% responden
menganggap bahwa Go-Jek sebagai salah satu pesaing serius perbankan yang
sedang berkembang dengan Go-Pay dan layanan pembayaran lainnya.
Sementara pada posisi berikutnya terdapat Alibaba yang dianggap responden
sekitar 62% mengancam dengan layanan Alipay dan layanan lainnya yang harus
diperhitungkan dan dapat muncul sebagai pesaing perbankan yang serius dalam
waktu dekat. Sisanya terdiri dari Grab, Tokopedia dan Telkomsel yang masuk
dalam lima besar teratas perusahaan yang memberi layanan pembayaran dan
dianggap sebagai pesaing perbankan masing-masingnya sebesar 42%, 38% dan
36%. Selanjutnya terdapat Amazon, Google dan Facebook yang merupakan
raksasa teknologi global, menurut responden ancaman masing-masingnya yang
ditimbulkan bagi perbankan sebesar 38%, 18% dan 12%. Ketiga pemain tersebut
kini tengah mengubah cara pembayaran di Negara India dengan menghadirkan

layanan pembayaran, dan responden yakin pengembangan akan terus dilakukan.



Perusahaan telekomunikasi lain yang juga dipandang sebagai pesaing yakni
Indosat dan XL sebesar 6% dan 4%. Kemunculan pesaing perbankan inilah yang
cukup mengancam bagi pihak perbankan. Mungkin hanya layanan pembayaran
yang baru mereka tawarkan, tetapi untuk kedepannya bisa jadi layanan-layanan
lainnya yang seharusnya ditawarkan perbankan justru bisa mereka tawarkan ke

masyarakat dan dikhawatirkan akan makin menggeser peran perbankan.

Menurut survei yang dilakukan oleh PwCI (Pricewaterhouse Coopers
Indonesia) dalam Indonesia Banking Survey 2018 yang dilakukan pada tahun
2017, terdapat sebanyak 84% bank yang akan berinvestasi dalam transformasi
teknologi dalam 18 bulan kedepan. Prioritas pada teknologi terus berlanjut
dengan tetap menjadi pendorong utama transformasi bisnis bank-bank di

Indonesia.

Berikut terdapat data peringkat perbankan dalam ajang Indonesia
Banking Award (IBA), kategori perbankan dengan asset Rp 100T dan diatas Rp
100T untuk nominasi “The Best Bank in Digital Services” dari tahun 2015

sampai dengan tahun 2018.



Tabel 1.2
Data Peringkat Perbankan

“The Best Bank in Digital Services”

Tahun Peringkat Perbankan

2015 PT Bank Mandiri (Persero), Thk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk
PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk
PT Bank Mandiri (Persero), Thk
PT Bank Central Asia
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk
PT Bank Mandiri (Persero), Thk
PT Bank Central Asia
PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk
3. PT Bank Danamon, Tbk
Sumber : Indonesia Banking Award (2015-2018)

2016

2017

2018

e R el B ol S

Melalui data peringkat perbankan untuk kategori “The Best Bank in
Digital Services”, dapat diketahui urutan perbankan dalam memberikan layanan
digitalnya. Dalam penelitian ini peneliti fokus pada Bank Rakyat Indonesia.
Pada tahun 2016 dan 2017, BRI mampu menempati urutan pertama, tetapi pada
tahun 2018 menempati urutan kedua. Hal ini ditengarai dapat terjadi karena
munculnya perusahaan pesaing yang mampu menyediakan layanan-layanan
yang umumnya terdapat diperbankan. Layanan tersebut diantaranya seperti
layanan pembayaran, kegiatan transaksi, pembelian dan masih banyak lagi.
Perusahaan pesaing muncul dengan inovasi dan kemudahannya ketika
digunakan, bahkan mereka dapat memberikan promo yang tentunya mampu
menarik minat pengguna. Mungkin jenis layanan yang dilakukan oleh

perusahaan-perusahaan pesaing tersebut masih dalam lingkup kecil, tetapi



apabila dibiarkan maka layanan-layanan yang umumnya dilakukan di perbankan
menjadi tidak lagi menarik. Pengguna cenderung memilih layanan yang mudah
dan cenderung menguntungkan. Tanpa disadari beberapa layanan perbankan

dapat tergeser oleh layanan dari perusahaan pesaing tersebut.

Ketidakstabilan peringkat kinerja layanan digital perbankan menjadi
perhatian peneliti untuk meneliti kinerja dari karyawan serta inovasi dalam
lingkungan perusahaan perbankan. Selain munculnya persaingan dari
perusahaan start up, adanya persaingan antar satu perbankan dengan yang
lainnya, yang kemudian menuntut adanya perubahan dan inovasi secara

berkelanjutan pada layanan digital perbankan dan layanan lainnya.

Melakukan perubahan cara berbisnis dan diimbangi dengan membenahi
keadaan internal perusahaan perbankan dapat dilakukan sebagai langkah awal
dalam menghadapi perubahan. Salah satu bagian internal yang harus dibenahi
dan diberikan persiapan dalam menghadapi perubahan yakni sumber daya
manusia. Pergeseran model bisnis berimbas pada penyesuaian pengelolaan
karyawan yang pada akhirnya menuntut terciptanya kinerja karyawan yang

mampu menyesuaikan dengan inovasi dalam perusahaan.

Inovasi sangat penting bagi organisasi untuk tetap kompetitif dan sukses,
hal ini dikarenakan persaingan pasar yang ketat dan ancaman yang terus menerus
muncul dari para pesaing baru. Diferensiasi dan inovasi yang berkelanjutan
dengan mendorong karyawan untuk menerapkan ide-ide baru dianggap sebagai

strategi penting untuk memperoleh keunggulan kompetitif setiap organisasi.



Menurut VVan de Ven (1986;dalam Afsar et al., 2014) di antara banyak cara untuk
mendorong tingkat inovasi, melahirkan perilaku inovatif di tempat kerja
merupakan salah satu cara yang terbaik. Perilaku Kkerja inovatif semakin
dianggap penting karena perubahan pasar global yang cepat dan meningkatnya

persaingan (Shanker, Bhanugopan, van der Heijden, & Farrell, 2017).

Pengelolaan karyawan yang tepat dan sesuai dengan inovasi yang
diterapkan memungkinkan kesiapan perusahaan dan karyawannya dalam
menghadapi perubahan yang terjadi. Seperti pendapat yang diungkapkan
(Muizu, 2014), kalangan perbankan mengakui masih banyak usaha perbankan
yang tertatih-tatih menghadapi perubahan global yang cepat dan terus menerus.
Hal ini ditengarai sebagai akibat dari minimnya keahlian sumber daya manusia
yang dimiliki. Kondisi ini tentunya berdampak pada tidak optimalnya
pencapaian Kinerja karyawan dan kinerja perusahaan. Dengan demikian, dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan dan perusahaan, peran manajer dalam
memanajemen sumber daya manusia dalam perusahaan sangat dibutuhkan, salah
satunya melalui dukungan kepemimpinan yang tepat, dan diimbangi dengan
perilaku inovatif di tempat kerja dalam diri karyawan dalam menghadapi
perubahan sehingga diharapkan dapat mempengaruhi peningkatan kinerja

karyawan.

Melalui kepemimpinan yang sesuai diharapkan mampu mempengaruhi
bawahannya dan mengikutsertakan bawahan secara aktif dalam mencapai tujuan

perusahaan. Antara pemimpin dan pengikutnya (karyawan) tentunya terdapat



keterkaitan yang diharapkan mampu membentuk hubungan harmonis dalam

perusahaan.

Di era inovasi seperti yang terjadi saat ini, perusahaan memerlukan
adanya pemimpin yang mampu menjadi penggerak perubahan (transformation)
dalam membina kerjasama yang baik antara atasan dan bawahan. Menurut Yukl
(2008), kepemimpinan merupakan suatu proses untuk mempengaruhi orang lain
agar mau memahami dan menyetujui mengenai hal apa yang harus dilakukan
dan bagaimana cara untuk melakukannya, serta proses memfasilitasi upaya
individu maupun kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Sehingga
kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses menggerakkan berbagai sumber
daya sekaligus mempengaruhi orang lain untuk melakukan suatu pekerjaan atau
berkinerja dengan baik untuk mencapai tujuan. Setiap pemimpin memiliki sikap
dan cara dalam memperlihatkan model kepemimpinannya, sehingga akan

berbeda satu pemimpin dengan yang lainnya.

Wang dan Rode (2011;dalam Parashakti et. al, 2016) kepemimpinan
transformasional mengharapkan bawahannya untuk menantang status quo dan
mencoba pendekatan-pendekatan baru yang lebih baik didalam kehidupan
mereka. Wang dan Rode juga menekankan adanya kontribusi bawahan terhadap
organisasi, sehingga dapat memotivasi bawahan untuk mengembangkan serta
menawarkan ide-ide yang lebih banyak lagi untuk keberhasilan organisasi.
Berkaiatan dengan perubahan yang terjadi dalam perusahaan, Bass (1985; dalam
(Faturochmah & Salendu, 2014) kepemimpinan transformasional dianggap yang

paling efektif dalam menghadapi perubahan.
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Menurut Septyan et al., (2017) kepemimpinan transformasional terdiri
dari hubungan yang intens antara pemimpin dan bawahannya. Terbentuknya
hubungan yang intens dapat mempengaruhi karyawan untuk melaksanakan
perintah atau pekerjaannya dengan senang hati dan tanpa paksaan. Keberhasilan
kepemimpinan transformasional tergantung terhadap kemampuan dalam
menciptakan lingkungan yang memungkinkan para pengikut menciptakan

kinerja yang melampui kinerja masa lalu (Wirawan, 2013).

Berdasarkan studi sebelumnya, terdapat beberapa hasil penelitian yang

berbeda mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja

karyawan. Berikut disajikan tabel research gap.

Tabel 1.3

Riset Gap Hasil Penelitian

terhadap Kinerja Karyawan

Gaya Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh Signifikan

Responden, Objek

No. Peneliti dan Judul dan Teknik Hasil
Analisis
1. | Faris Bayu Septyan, Penelitian dilakukan | Kepemimpinan
Mochammad Al di CV. Jade transformasional

Musadieq, Indopratama Malang berpengaruh

Mochammad Djudi dan sampel yang signifikan

Mukzam (2017) diambil sebanyak 77 | terhadap kinerja
orang karyawan. karyawan.

Alat analisis dalam

“Pengaruh Gaya penelitian Hasil penelitian
Kepemimpinan menggunakan menunjukkan
Transformasional analisis jalur (Path | ;1 ;ngan antara
terhadap Motivasi dan Analysis). kepemimpinan

Kinerja”

transformasional
terhadap kinerja




karyawan dengan

nilai koefisien
sebesar 0,330
dengan
signifikan t
sebesar 0,003.
2. | Indra Kharis (2015) Penelitian dilakukan | Kepemimpinan
di Bank Jatim transformasional
Malang, dengan berpengaruh
“Pengaruh Gaya jumlah sampel signifikan
Kepemimpinan sebanyak 74 orang. | terhadap kinerja
Transformasional Alat analisis dengan karyawan.
terhadap Kinerja menggunakan model
Karyawan dengan analisis jalur (path
Motivasi Kerja sebagai analysis). Hasil penelitian
Variabel Intervening membuktikan
(Studi pada Karyawan pengaruh
Bank Jatim Cabang kepemimpinan
Malang) transformasional
terhdap kinerja
karyawan
sebesar 0,597
atau 59,7% .
Gaya Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh Tidak
Signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Responden, Objek
No. Peneliti dan Judul dan Teknik Hasil
Analisis
1. | Sahidillah Nurdin & Penelitian dilakukan | Kepemimpinan
Acep Rohendi (2016) di Lembaga transformasional

“Gaya Kepemimpinan
Transformasional,
Budaya Organisasi,
dan Kinerja Karyawan

Penyiaran Publik
(LPP) TVRI Jawa
Barat, dengan
jumlah sampel
sebanyak 75 orang
(random sampling).
Alat analisis data
menggunakan

tidak
berpengaruh dan
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
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Dengan Mediasi
Komitmen Organisasi”

analisis jalur (Path
Analysis)

Hasil tersebut
dipejelas dengan
karakteristik
responden yang
didominasi usia
yang bekerja
pada LPP TVRI
sebanyak 62,66%
berusia antara
46-55 tahun
(masa pensiun),
sehingga
dorongan
motivasi dan
suntikan ide
gagasan yang
diberikan
pimpinan dengan
gaya
kepemimpinan
transformasional
kurang mampu
meningkatkan
Kinerja
karyawan.

Diana Sulianti K.
Tobing & Muh. Syaiful
(2016)

“The Influence of
Transformational
Leadership and
Organizational Culture
on Work Motivation
and Employee
Performance at The
State Property Service

Penelitian dilakukan
di Kantor Pelayanan
Properti Negara dan
Lelang Provinsi
Jawa Timur,
populasi dalam
penelitian sebanyak
114 orang pegawai
negeri. Alat analisis
data menggunakan
Structural Equation
Modeling (SEM).

Kepemimpinan
Transformasional
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan
analisis data
diketahui bahwa
koefisien jalur
antara

12
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Office and Auction in kepemimpinan

East Java Province” transformasional
dan kinerja
karyawan

sebesar -0,137
dengan nilai CR
-1,753 lebih kecil

dari nilai Kkritis

yang
dipersyaratkan.

Sumber : Septyan et al., (2017), Kharis (2015), Nurdin & Rohendi (2016),
Tobing & Syaiful (2016).

Pada tabel 1.3 ditunjukkan beberapa perbedaan penelitian satu dengan
penelitian yang lainnya, perbedaan tersebut terlihat dari jumlah responden
penelitian dan metode penelitian yang digunakan. Selain itu dari segi hasil
penelitian juga menunjukkan perbedaan, Septyan et al., (2017) menunjukkan
terdapatnya pengaruh hubungan yang signifikan antara kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Kharis (2015) juga menunjukkan hasil yang sama, yakni kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara
Nurdin & Rohendi (2016) justru menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Tobing & Syaiful (2016) juga menunjukkan hasil penelitian bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Penelitian ini didasarkan pada perbedaan hasil penelitian sebelumnya

dan penelitian akan difokuskan pada karyawan perbankan, hal ini dikarenakan
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pada penelitian sebelumnya tidak banyak dilakukan diperbankan. Selain itu,
variabel yang diteliti dalam penelitian terdahulu lebih banyak meneliti pengaruh
langsung hubungan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan,
atau pun dengan menggunakan varabel intervening yang sudah umum digunakan
seperti motivasi kerja dan komitmen organisasi.

Penelitian ini akan menggunakan variabel intervening perilaku kerja
inovatif dalam kaitannya dengan pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian tidak hanya akan
diteliti hubungan secara langsung melainkan juga akan diteliti untuk hubungan
tidak langsung dengan melibatkan variabel intervening perilaku kerja inovatif.

Kemajuan teknologi dan bermunculannya para pesaing memicu
perusahaan untuk terus berinovasi dan meningkatkan perilaku inovatif di tempat
kerja pada karyawan. Salah satu sektor yang terkena imbas dan harus
menyesuaikan dengan kehadiran teknologi yakni perusahaan perbankan. Melalui
peran kepemimpinan yang tepat akan mampu memicu perilaku kerja inovatif
yang nantinya dampat mempengaruhi kinerja karyawan. Penggunaan variabel
perilaku kerja inovatif belum banyak diterapkan untuk penelitian di Indonesia.
Oleh sebab itu, akan dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan dengan
Perilaku Kerja Inovatif sebagai Variabel Intervening (Studi pada
Karyawan Kantor Wilayah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Semarang)”.
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1.2. Rumusan Masalah

Meningkatnya penggunaan teknologi dan internet dalam kegiatan bisnis
menuntut perusahaan konvensial untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi, salah satunya perusahaan perbankan yang turut berinovasi melalui
layanan-layanannya. Apabila suatu perusahaan tidak melakukan inovasi dan
tetap dengan cara konvensionalnya, bisa jadi kedepannya perusahaan tersebut
akan ditinggalkan masyarakat karena hadirnya layanan dari perusahaan pesaing
yang lebih efisien dan mudah dibandingkan melalui layanan konvensional.
Organisasi dikatakan sukses apabila organisasi tersebut dapat melandasi
kegiatannya dengan kreativitas inovasi yang tinggi, pengetahuan (knowledge),

dan ketrampilan/keahlian (skill) dari karyawannya (Moeheriono, 2012).

Perusahaan perbankan dapat dengan membenahi dan merubah sistem dan
layanan yang disesuaikan berdasarkan dengan tren teknologi yang sedang
terjadi, serta menyiapkan karyawan melalui pengelolaan yang tepat agar dapat
mencapai kinerja yang diharapkan. Tentunya perusahaan memerlukan adanya
peran kepemimpinan yang tepat dan penanaman perilaku kerja inovatif dalam

diri karyawan guna mencapai kinerja karyawan yang sesuai tuntutan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka pertanyaan penelitian ini adalah :

a. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja

karyawan Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Semarang ?
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Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap perilaku
kerja inovatif pada karyawan Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia

(BRI) Semarang ?

Apakah perilaku kerja inovatif berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Semarang ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan dalam penelitian ini, diantaranya adalah :

Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan dengan objek penelitian yang berfokus pada karyawan

Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
perilaku inovatif di tempat kerja dengan objek penelitian yang berfokus

pada karyawan Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh perilaku inovatif ditempat kerja terhadap
kinerja karyawan dengan objek penelitian yang berfokus pada karyawan

Kantor Wilayah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Semarang.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian antara lain:

1.

Secara teoritis hasil penelitian dapat menambah dan memperjelas teori

yang sudah ada mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional
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terhadap kinerja karyawan secara langsung dan tidak langsung yang
dimediasi oleh perilaku inovatif di tempat kerja pada karyawan perbankan

maupun pada perusahaan umum lainnya.

Secara praktis hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
pihak manajemen perbankan atau perusahaan umum lainnya dalam rangka
meningkatkan  kinerja karyawan melalui peran kepemimpinan
transformasional melalui perilaku inovatif di tempat kerja sebagai variabel
intervening dalam menghadapi tren penggunaan teknologi dan persaingan

inovasi layanan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian merupakan gambaran atau kerangka dalam

penyusunan penelitian. Berikut merupakan sistematika penulisan yang terdapar

dalam penelitian ini:

BAB|I PENDAHULUAN

Dalam bagian pendahuluan penelitian terdapat beberapa sub bab
yang menjelaskan latar belakang masalah, perumusan penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan

penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini berisi landasan teori dalam penelitian, penjelasan

mengenai variabel-variabel dalam penelitian, penelitian-penelitian



BAB Il

BAB IV

BAB V
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terdahulu, kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis-hipotesis

penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian terdapat pemaparan variabel-
variabel penelitian, jenis dan sumber data penelitian, populasi dan
sampel yang digunakan, sumber data penelitian serta metode dalam

mengumpulkan data dan metode analisis dalam penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini hasil penelitian diuraikan.

PENUTUP
Dalam bagian penutup terdapat kesimpulan atau hasil penelitian
yang telah dilakukan, kelemahan dalam penelitian dan terdapat

saran-saran dan perbaikan.



